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Published,16-11-2021 percaya diri peserta didik dapat meningkat melalui penerapan model Problem

Based Learning pada tema Kayanya Negeriku di kelas 1V UPT SDN 191
Bubun Bia dengan tujuan peneliti untuk menjelaskan Penerapan Model
Problem Based Learning Pada Tema Kayanya Negeriku untuk
meningkatkan Percaya Diri Peserta didik di kelas 1V UPT SDN 191 Bubun
Bia. Hal ini didasari pada rendahnya percaya diri peserta didik dalam
pembelajaran terbukti, kurang aktifnya siswa dalam mengemukakan
pendapat, dan bertanya saat proses pembelajaran. Pendekatan uang di
gunakan adalah pendekatan kualitatif, dimana persentase yang di peroleh
dengan cara mendeskripsikan data dari hasil observasi yang dilakukan.
Adapun subjek peneliti sebanyak 10 Orang yang terdiri dari 4 laki — laki dan
6 perempuan. Pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.
Peningkatan itu dapat dilihat dari persentase hasil belajar peserta didik pada
tiap siklus, yaitu pada siklus | berada pada kategori cukup ( C ) sedangkan
pada siklus 11 berada pada kategori baik ( B ), sehingga dapat disimpulkan
adanya pengaruh signifikan dari penerapan Model Problem Based Learning
Pada Tema Kayanya Negeriku untuk Meningkatkan Percaya Diri Peserta
Didik di kelas IV UPT SDN 191 Bubun Bia.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi (hubungan
timbal balik) antara guru dan siswa atau pembelajaran beserta unsur-unsur yang ada di
dalamnya (Falestin & Ulfa, 2015). Pembelajaran merupakan bagian dari Pendidikan,
yang di dalamnya ditunjang oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran antara lain tujuan,
materi pelajaran, sarana prasarana, situasi atau kondisi belajar, media pembelajaran,
lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta evaluasi. Kesemua unsur-unsur
pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa (Anwar & Khairina, 2014).

Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama adalah faktor yang
berasal dari dalam dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar siswa,
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya adalah metode
pembelajaran.Penggunaan metode yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Akan tetapi, kenyataan yang ada saat ini bahwa masih banyak guru yang
menggunakan metode ceramah-resitasi dalam proses pembelajarannya (Hakim, Sunarto,
& Totalia, 2016).

Dari semua faktor yang ada, metode pembelajaran yang dipilih oleh seorang pendidik
menjadi sumber dan berkait dengan faktor yang lain. Pemilihan metode pembelajaran
yang tepat akan membawa suasana belajar yang menyenangkan dan memungkinkan
siswa untuk mengembangkan kreatifitas. Suasana belajar yang menyenangkan akan
membawa dampak pada motivasi belajar dan disiplin yang meningkat. Motivasi belajar
yang tinggi menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang terbaik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena relevan dengan upaya pemecahan masalah
pembelajaran.Yang terbagi dalam kegiatan mengajar siklus I dan II. Masing-masing
siklus fokus dalam meneliti kasus atau masalah dalam pelaksanaan pembelajaran.
Menemukan data dan fakta serta alternative solusi atas masing-masing kasus.

Subjek dalam penelitian ini adalah pada peserta didik kelas IV SDN 191 Bubun Bia
Kabupaten Enrekang yang difokuskan pada dua aspek, yaitu penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dan Hasil Belajar Peserta didik.
Dalam penelitian ini, peneliti merencanakan dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu perecanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Somadayo,
2013).

Data kualitatif penelitian diperoleh melalui pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap
aktivitas belajar siswa dan performansi guru. Hasil pengamatan akan dicatat dalam
lembar pengamatan.

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil
dalam penerapan model problem based learning untuk meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik di kelas IV UPT SDN 191 Bubun Bia Kabupaten Enrekang. Secara
terperinci uraian mengenai indikator proses dan hasil sebagai berikut:
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a) Indikator Proses

Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila hasil observasi terhadap
pelaksanaan pendekatan pemecahan masalah mengalami peningkatan aktivitas mengajar
guru dan belajar peserta didik. Jika hasil pengamatan menunjukkan 85% dari seluruh
indikator maka yang diamati berada pada kategori baik.

b) Indikator Hasil

Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dari segi proses dikatakan berhasil
apabila persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan peserta didik mencapai
85% atau dalam kategori baik. Sedangkan indikator keberhasilan pada hasil belajar, yaitu
secara klasikal terdapat 85% peserta didik yang memperoleh skor minimal 70 sesuai
standar Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) setelah diterapkan model pembelajaran
problem based learning atau berada dalam kategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan terdiri dari temuan keberhasilan guru menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) di kelas IV SDN 191 Bubun
Bia Kabupaten Enrekang. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti
bertindak sebagai pengajar. Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus
pembelajaran. Setiap satu siklus pembelajaran terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.Data yang didapatkan dalam penelitian meliputi hasil observasi
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan ini diawali dengan pertemuan antara guru kelas dengan peneliti dengan
maksud untuk membicarakan dan mencari solusi atas kendala-kendala yang dihadapi
pada tindakan siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II pada
umumnya merupakan refleksi pada siklus I, selanjutnya dikembangkan tahapan-
tahapan pada siklus II dengan beberapa perbaikan sesuai yang ada di lapangan.

Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus II yang sama dengan pelaksanaan siklus
I dengan memperhatikan kesulitan-kesulitan pada siklus I.

b. Tahap Pelaksanaan

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui 3 tahap pembelajaran yaitu: kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang di dalam memuat proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran problem based
learning. .

C. Tahap Observasi

Hasil observasi yang diperoleh pengamat selama kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PBL berlangsung pada siklus I dan II pada
aktivitas peserta didik yaitu:

1. Hasil Observasi Peserta didik

Hasil observasi penilaian percaya diri peserta didik yang diperoleh pengamat selama
kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus I memperoleh hasil bahwa peserta
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didik yang masih memerlukan bimbingan pada pertemuan 1 terdapat 5 peserta didik
dengan persentase 50%, sedangkan pada predikat cukup terdapat 3 dengan presentase
30%, dan pada predikat baik pada pertemuan 1 terdapat peserta didik dengan
persentase 20% . Hal ini membuktikan bahwa percaya diri peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada
peserta didik kelas IV UPT SDN 191 Bubun Bia Kabupaten Enrekang belum optimal,
karena tingkat kemampaun peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan dan
dapat disimpulkan bahwa tindakan siklus I belum berhasil.

Adapun hasil observasi penialaian hasil observasi penilaian percaya diri peserta didik
yang diperoleh pengamat selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus II
memperoleh hasil bahwa peserta didik yang masih memerlukan bimbingan pada
pertermuan siklus II terdapa 1 peserta didik dengan persentase 10% peserta didik yang
mendapatkan nilai predikat <70, sedangkan pada predikat cukup pertemuan siklus II
terdapat 1 peserta didik dengan presentase 10% , pada predikat baik pada siklus II
terdapat 6 peserta didik dengan persentase 60%, dan pada predikat sangat baik
terdapat 2peserta didik di pertemuan siklus 2 dengan presentase 20%. Hal ini
membuktikan bahwa  percaya diri peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) pada peserta didik kelas IV
UPT SDN 191 Bubun Bia Kabupaten Enrekang. Sudah meningkat, karena tingkat
kemampaun peserta didik sudah sesuai dengan yang diharapkan dan dapat
disimpulkan bahwa tindakan siklus II meningkat dan berhasil.

2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta didik

Aktivitas belajar peserta didik pada tindakan siklus I berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar peserta didik mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui proses
pembelajaran pada siklus I diakhiri dengan melakukan tes akhir siklus, maka diperoleh
gambaran dari 10 siswa di kelas IV pada siklus | hanya 6 siswa atau 60% yang memenuhi
ketuntasan belajar minimal (KBM) dan 4 siswa atau 40% yang tidak tuntas. Sehingga
secara klasikal, nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I belum memenuhi indikator
keberhasilan karena masih ada peserta didik yang belum memenuhi KBM. Adapun nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 64,6.

Aktivitas belajar peserta didik pada tindakan siklus Il berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar peserta didik mengenai materi yang diajarkan. Setelah melalui proses
pembelajaran pada siklus Il diakhiri dengan melakukan tes akhir siklus, maka diperoleh
gambaran dari 10 siswa di kelas IV pada siklus Il terdapat 9 siswa atau 90% yang
memenuhi ketuntasan belajar minimal (KBM) dan 1 siswa atau 10% yang tidak tuntas.
Sehingga secara klasikal, nilai hasil belajar siswa pada siklus Il telah memenuhi indikator
keberhasilan karena sudah 90 % peserta didk telah memenuhi KBM. Adapun nilai rata-
rata  hasil  belajar  peserta didik pada siklus Il  adalah  83,33.
Setelah dinalaisis data, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) telah berhasil. Hal ini
dapat dilihat dari proses pembelajaran peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan peneliti. Sementara hasil penelitian percaya diri pada siklus Il
menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh peningkatan terhadap rasa percaya
dirinya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa percaya diri dapat meningkat
dengan menggunakan model Problem Based Learning. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk menghentikan penelitian sampai pada siklus I, karena pada siklus ini
hasil tingkat kemampuan peserta didik sudah sesuai dengan yang diharapkan dan dapat
disimpulkan bahwa tindakan siklus 1l meningkat dan berhasil, serta aktivitas
pembelajaran guru dan siswa sudah sesuai dengan langkah-langkah model Problem
Based Learning.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih saya tunjukkan kepada kepala sekolah yang telah memberikan izin
untuk melakukan penelitian, serta siswa di kelas IV UPT SDN 191 Bubun Bia Kabupaten
Enrekang. Selain itu ucapan terimakasih ditunjukkan kepada dosen pendamping program
studi pendidikan guru sekolah dasar dan guru pamong program studi pendidikan guru
sekolah dasar di Universitas Negeri Makassar yang telah membimbing penulisan artikel
dan memotivasi dalam penelitian serta ucapan terimakasih semua pihak yang telah
membantu hingga selesainya artikel ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat meningkatkan
percaya diri peserta didik di kelas IV UPT SDN 191 Bubun Bia Enrekang. Hal ini terlihat
dari percaya diri peserta didik pada siklus I yaitu kategori cukup (C) dan mengalami
peningkatan pada siklus II dengan pencapaian pada kategori baik (B).
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